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Abstract 
This study aims to examine the influence of coaching and facilitator assistance on the economic empowerment of 
underprivileged female clients at BTPN Syariah. The research employed a quantitative approach with a correlational design, 
involving 52 respondents who participated in a one-month mentoring program. The data were collected using a Likert-scale 
questionnaire that had been tested for validity and reliability. The results showed that both coaching and mentoring had a 
significant impact on economic empowerment, with an R-Square value of 69.1%. The novelty of this study lies in its direct 
measurement of the simultaneous effects of coaching and mentoring on underprivileged women within the context of Islamic 
banking. These findings support empowerment theory and can serve as a foundation for formulating economic 
empowerment strategies through integrated mentoring programs. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembinaan dan pendampingan fasilitator terhadap pemberdayaan 
ekonomi nasabah perempuan prasejahtera di BTPN Syariah. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 
desain korelasional, melibatkan 52 responden yang mengikuti program pendampingan selama satu bulan. Instrumen 
penelitian berupa kuesioner skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pembinaan dan pendampingan berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi, dengan nilai R-Square sebesar 
69,1%. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengukuran langsung dampak pembinaan dan pendampingan secara 
simultan terhadap nasabah perempuan prasejahtera dalam konteks perbankan syariah. Temuan ini memperkuat teori 
pemberdayaan dan menjadi dasar dalam merumuskan strategi pemberdayaan ekonomi berbasis pendampingan terpadu. 
Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Pembinaan, Pendampingan, Nasabah Perempuan Prasejahtera, BTPN Syariah 
 
 

PENDAHULUAN  
Pemberdayaan diartikan sebagai proses melepaskan situasi atau keadaan ketertekanan, 

ketidakmampuan, ketidakberdayaan, kehilangan atau ketiadaan otoritas, keterpinggiran, ketersisihan, 
kebangkitan dari kekalahan, dan hal-hal yang berkaitan dengan kelemahan/powerless [1]. Dalam pembangunan 
sosial ekonomi, pemberdayaan menjadi strategi utama untuk membentuk masyarakat yang mandiri, aktif, dan 
berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan bersama. Salah satu bentuk pemberdayaan yang paling 
relevan dalam bidang sosial-ekonomi adalah pemberdayaan ekonomi, yaitu upaya sistematis untuk memperkuat 
kemampuan individu dalam mengakses, mengelola, dan mengoptimalkan sumber daya ekonomi guna 
meningkatkan kesejahteraan [2]. Pemberdayaan ekonomi tidak semata-mata bertujuan untuk meningkatkan 
pendapatan, tetapi juga menitikberatkan pada penguatan kapasitas individu dalam mengelola usaha, memahami 
literasi keuangan, serta membuat keputusan ekonomi secara mandiri. 

Salah satu syarat menjadi nasabah bank BTPN syariah itu nasabah harus mempunyai usaha ataupun 
hendak mempunyai usaha, yang nantinya nasabah akan diberi pembiayaan dari bank BTPN syariah untuk 
membuat dan mengelola usahanya [3]. Masyarakat prasejarah produktif di Indonesia saat ini mencapai 45 juta 
orang, sedangkan lebih kurang 23 juta di antaranya adalah perempuan (Burhan, 2023) [4]. Di Indonesia, 
perempuan prasejahtera merupakan kelompok yang memiliki kebutuhan tinggi terhadap intervensi 
pemberdayaan ekonomi. Hambatan yang mereka hadapi meliputi terbatasnya akses terhadap pelatihan 
keterampilan, dukungan permodalan, dan kurangnya pendampingan usaha, yang mengakibatkan potensi 
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ekonomi mereka belum berkembang secara maksimal. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendekatan yang 
sistematis dalam pemberdayaan ekonomi perempuan prasejahtera, melalui strategi seperti pembinaan dan 
pendampingan yang berkesinambungan, guna menciptakan perubahan ekonomi yang bersifat jangka panjang 
dan mendukung kemandirian secara berkelanjutan. 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa intervensi non-finansial seperti pembinaan dan 
pendampingan berperan signifikan dalam meningkatkan kapasitas ekonomi perempuan prasejahtera. Penelitian 
terdahulu menyatakan bahwa program inkubasi berbasis pelatihan keterampilan usaha, manajemen keuangan, 
dan inovasi produk mampu mendorong kemandirian usaha serta memperbaiki kondisi ekonomi perempuan dari 
keluarga kurang mampu [5]. Di sisi lain, Pendampingan intensif yang dilakukan oleh fasilitator BTPN Syariah 
memberikan dampak positif terhadap kemampuan nasabah perempuan dalam merencanakan, menjalankan, dan 
mengevaluasi kegiatan usaha, termasuk peningkatan akses pasar dan kemampuan pengambilan keputusan 
keuangan.[6]. Temuan tersebut memperkuat argumen bahwa penguatan kapasitas individu dan sosial 
merupakan elemen krusial dalam mendorong kemandirian ekonomi perempuan yang berasal dari kelompok 
rentan.  

Meskipun temuan-temuan tersebut menguatkan pentingnya intervensi non-finansial seperti pelatihan dan 
pendampingan, sebagian besar penelitian masih menyoroti salah satu aspek secara terpisah. Belum banyak 
kajian yang secara simultan menguji kontribusi pembinaan dan pendampingan fasilitator dalam satu model 
terintegrasi terhadap pemberdayaan ekonomi, terutama dalam konteks lembaga keuangan syariah. Selain itu, 
pendekatan pendampingan berbasis komunitas yang dilakukan oleh fasilitator di BTPN Syariah masih minim 
dijadikan objek kajian empiris, padahal model tersebut menekankan interaksi langsung dan rutin dengan 
nasabah sebagai bagian dari proses pemberdayaan yang berkelanjutan. 

Penelitian ini menghadirkan kontribusi baru dalam dua aspek utama. Pertama, pendekatan yang 
digunakan secara simultan menguji pengaruh pembinaan dan pendampingan fasilitator terhadap pemberdayaan 
ekonomi, sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh dibandingkan dengan studi 
sebelumnya yang umumnya membahas kedua variabel tersebut secara terpisah. Kedua, penelitian ini 
menempatkan BTPN Syariah sebagai konteks yang khas, di mana praktik pemberdayaan dilakukan melalui 
mekanisme pendampingan berbasis prinsip syariah yang dijalankan oleh fasilitator. Peran fasilitator tidak hanya 
terbatas pada fungsi edukatif, tetapi juga mencakup peran sebagai mentor dan penggerak komunitas. 
Pendekatan ini memberikan sudut pandang baru dalam mengevaluasi efektivitas program pemberdayaan yang 
mengintegrasikan nilai-nilai sosial, agama, dan interaksi langsung dengan masyarakat sasaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembinaan dan 
pendampingan fasilitator terhadap pemberdayaan ekonomi nasabah perempuan prasejahtera di BTPN Syariah. 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana ilmiah mengenai strategi pemberdayaan ekonomi berbasis 
komunitas, serta memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga keuangan dan pengambil kebijakan dalam 
mengembangkan model pendampingan yang lebih terukur, terintegrasi, dan berkelanjutan. 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional, yaitu suatu pendekatan 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antara dua atau lebih variabel yang dapat diukur 
secara numerik. Penelitian ini tidak melakukan intervensi atau manipulasi terhadap variabel yang diteliti, 
melainkan menganalisis data sebagaimana adanya dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada responden. 
Pendekatan korelasional dipilih untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel pembinaan (X1) dan 
pendampingan fasilitator (X2) terhadap pemberdayaan ekonomi nasabah perempuan prasejahtera (Y) di BTPN 
Syariah. 

Menurut   Sugiyono   (2008),   populasi   adalah wilayah  generalisasi terdiri  atas  obyek/subyek yang   
mempunyai   kualitas   dan   karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari   dan   kemudian   
ditarik   kesimpulan. Populasi  penelitian  ini  adalah  para  pengusaha usaha  kecil  di  wilayah  Kediri dan 
Nganjuk Jawa Timur, sejumlah 52 usaha. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara tertentu, dianggap dapat mewakili seluruh 
populasi (Sugiyono, 2017). Teknik yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Kriteria yang ditetapkan: 

1. Nasabah perempuan aktif di BTPN Syariah 
2. Telah mengikuti program pendampingan selama 1 bulan dengan aktivitas ; asessment, materi,praktik, 

dan riview materi. 
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3. Memiliki usaha produktif secara mandiri 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 52 responden. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup berbasis skala Likert 1–5, mulai 
dari "Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat Setuju". Setiap variabel diukur melalui 10 butir pernyataan yang 
disusun berdasarkan indikator teoritis yang relevan. Sebelum disebarkan, instrumen diuji validitas dan 
reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan sebagai alat ukur. 
Uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi Pearson Product Moment, di mana item dianggap valid apabila nilai 
r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 5%. Sedangkan reliabilitas diukur dengan koefisien Cronbach's Alpha, 
dan dianggap reliabel jika nilai alpha > 0,60. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. 
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji ini digunakan untuk menggambarkan karakteristik data responden serta sebaran skor pada masing-
masing variabel, baik variabel independen (X1: Pembinaan dan X2: Pendampingan Fasilitator) maupun 
variabel dependen (Y: Pemberdayaan Ekonomi). Statistik deskriptif yang digunakan meliputi nilai minimum, 
maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Tujuan dari uji ini adalah untuk memperoleh gambaran 
umum mengenai persepsi responden terhadap masing-masing indikator variabel. 

2. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu tes melakukan fungsi ukurnya[10]. Uji ini 
dilakukan dengan teknik korelasi Pearson Product Moment, dengan ketentuan bahwa suatu item dinyatakan 
valid apabila nilai signifikansi (sig. 2-tailed) < 0,05 dan nilai korelasi (r-hitung) lebih besar dari r-tabel pada 
taraf signifikansi 5%. 

3. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi dan stabilitas instrumen penelitian. Uji ini dilakukan dengan 
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan ketentuan bahwa instrumen dikatakan reliabel apabila 
nilai alpha > 0,6. 

4. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk 
memastikan bahwa model regresi tidak mengalami pelanggaran terhadap asumsi-asumsi dasar, yang 
meliputi: 
a. Uji Normalitas: Menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov atau analisis grafik P-P Plot dan Histogram untuk 

melihat apakah data terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas: Dilakukan untuk memastikan bahwa tidak terjadi korelasi tinggi antar 729ariable 

729ariable729nt dengan melihat nilai Tolerance (> 0,10) dan VIF (< 10). 
c. Uji Heteroskedastisitas: Menggunakan uji Glejser atau Scatterplot untuk melihat apakah terdapat pola 

tertentu dalam penyebaran data. 
5. Uji Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh 729ariable 729ariable729nt (X1: Pembinaan dan X2: Pendampingan 
Fasilitator) terhadap variable dependen (Y: Pemberdayaan Ekonomi), digunakan model regresi linier 
berganda. Adapun model regresi yang digunakan adalah: 
 
                                      Y = a +b1X1+b2X2 + e 

 

 Y = Pemberdayaan Ekonomi 
 a = Konstanta 
b₁ = Koefisien regresi 729ariable Pembinaan (X₁) 
b₂ = Koefisien regresi 729ariable Pendampingan Fasilitator (X₂) 
e = Error (residual) 
 

Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai signifikansi (p-value) < 0,05 dan nilai koefisien 
determinasi (R²) yang menunjukkan seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variasi dari 
variabel dependen. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Analisis Deskriptif 
Dari jawaban spesifik usia responden maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid <25 3 5.8 5.8 5.8 

26-30 4 7.7 7.7 13.5 

31-35 8 15.4 15.4 28.8 

36-40 10 19.2 19.2 48.1 

>41 27 51.9 51.9 100.0 

  Total 52 100.0 100.0  

Sumber: Data Penelitian (2025) 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa 25 responden atau sekitar 48,1% berusia kurang dari atau 

sama dengan 40 tahun, sementara 27 responden atau 51,9% berada pada kelompok usia di atas 41 tahun. Hal 
ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari kelompok usia yang lebih matang, yang 
mencerminkan tingginya keterlibatan individu dewasa dalam aktivitas yang menjadi objek penelitian. 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 
  

SD 9 17.3 17.3 17.3 

SMP 13 25.0 25.0 42.3 

SMA 27 51.9 51.9 94.2 

Diploma/Sarjana 3 5.8 5.8 100.0 

  Total 52 100.0 100.0  

     Sumber: Data Penelitian (2025) 
 

Berdasarkan hasil tabel di atas, sebanyak 9 responden atau sekitar 17,3% memiliki tingkat pendidikan 
dasar (SD), 13 responden atau 25% berpendidikan menengah pertama (SMP), dan 27 responden atau 51,9% 
merupakan lulusan menengah atas (SMA). Sementara itu, hanya 3 responden atau sekitar 5,8% yang memiliki 
jenjang pendidikan tinggi, yaitu Diploma atau Sarjana. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam 
penelitian ini berasal dari kelompok dengan latar belakang pendidikan menengah ke bawah, dengan konsentrasi 
terbesar pada lulusan SMA. 
 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pendapatan 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 
  

<100.000 3 5.8 5.8 5.8 

100.000-300.000 15 28.8 28.8 34.6 

300.000  -500.000 17 32.7 32.7 67.3 

500.000 -1.000.000 17 32.7 32.7 100.0 

 Total 52 100.0 100.0  

        Sumber: Data Penelitian (2025) 
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Berdasarkan hasil tabel, sebanyak 3 responden atau sekitar 5,8% memiliki pendapatan mingguan kurang 

dari Rp100.000, sementara 17 responden atau 32,7% memperoleh pendapatan mingguan di kisaran Rp300.000 
hingga Rp1.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden tergolong dalam kelompok 
berpenghasilan menengah ke bawah, yang menggambarkan kondisi ekonomi yang masih terbatas dalam 
konteks penghidupan maupun pengelolaan usaha kecil. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Total_X1 52 31 38.83 3.874 2.307 

Total_X2 52 33 42.04 3.290 1.966 

Total_Y 52 32 41.60 3.483 2.323 

Valid N 
(listwise) 

52     

Sumber: Data Penelitian (2025) 
 
Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif diatas, data output yang didapat oleh peneliti adalah : 

1. Variabel X1 (Pembinaan) : dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai minimum 31 sedangkan 
nilai maksimum sebesar 38,83 dan rata-rata X1 sebesar 3,874. Standar devisa data X1 adalah 2,307 

2. Variabel X2 (Pendampinagn) dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai minimum 33 
sedangkan nilai maksimum sebesar 42,04 dan rata-rata X2 sebesar 3,290. Standar devisa data X2 
adalah 1,966 

3. Variabel Y (Pemberdayaan ekonomi) dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai minimum 32 
sedangkan nilai maksimum sebesar 41,60 dan rata-rata Y sebesar 3,483. Standar devisa data Y adalah 
2,323 

Uji Validitas 
Nilai Rtabel diperoleh dari rumus derajat 11 kebebasan (df) yang dihitung dengan rumus n-2 (dengan n 

yakni jumlah responden). Untuk penelitian ini, di dihitung sebesar 52 – 2 = 50, sehingga nilai rtabel diperoleh 
sebesar 0, 2732  pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji dua arah. Bisa dipaparkan hasil uji validitas untuk 
semua variabel yang diteliti. 
 

Tabel 5. Uji Validitas Pembinaan 

Validitas R hitung R tabel Keterangan 

X1.1 0.5227 0.2732 Valid 

X1.2 0.6785 0.2732 Valid 
X1.3 0.5863 0.2732 Valid 

X1.4 0.5152 0.2732 Valid 
X1.5 0.5334 0.2732 Valid 

X1.6 0.6460 0.2732 Valid 
X1.7 0.2877 0.2732 Valid 

X1.8 0.3536 0.2732 Valid 
X1.9 0.5418 0.2732 Valid 
X1.10 0.6536 0.2732 Valid 

Sumber: Data Penelitian (2025) 
 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, setiap item pada variabel pembinaan menunjukkan hasil yang dapat 
dipercaya secara valid, yaitu X1 > 0,2732. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 25, nilai korelasi r-hitung lebih 
besar dibandingkan dengan nilai r-tabel. Oleh karena itu, seluruh item (X1.1 sampai X1.10) dinyatakan valid dan 
dapat digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini. 
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Tabel 6. Uji Validitas Pendampingan 

Validitas R hitung R tabel Keterangan 

X2.1 0.6569 0.2732 Valid 

X2.2 0.7715 0.2732 Valid 
X2.3 0.6345 0.2732 Valid 
X2.4 0.3860 0.2732 Valid 

X2.5 0.6475 0.2732 Valid 
X2.6 0.3017 0.2732 Valid 

X2.7 0.3730 0.2732 Valid 
X2.8 0.5920 0.2732 Valid 
X2.9 0.5335 0.2732 Valid 

X2.10 0.5225 0.2732 Valid 

Sumber: Data Penelitian (2025) 
 

Berdasarkan Tabel 6 di atas  setiap item pada variabel pendampingan menampilkan temuan yang dapat 
diandalkan secara valid yaitu X2 > 0.2732, merujuk perhitungan SPSS 25, bahwa semua item (X2.1 samapi 
X2.10)  memperlihatkan nilai korelasi rhitung > dari nilai rtabel.  

 
Tabel 7. Uji Validitas Pemberdayaan Ekonomi 

Validitas R hitung R tabel Keterangan 

Y.1 0.5867 0.2732 Valid 
Y.2 0.5027 0.2732 Valid 

Y.3 0.4602 0.2732 Valid 
Y.4 0.6417 0.2732 Valid 
Y.5 0.5378 0.2732 Valid 

Y.6 0.5181 0.2732 Valid 
Y.7 0.5992 0.2732 Valid 

Y.8 0.7607 0.2732 Valid 
Y.9 0.3914 0.2732 Valid 
Y.10 0.3840 0.2732 Valid 

      Sumber: Data Penelitian (2025) 
 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, seluruh item dan instrumen pada variabel Pemberdayaan Ekonomi 
menunjukkan bahwa nilai corrected item-total correlation lebih besar dari r-tabel, yakni Y > 0,2681. Hal ini 
menghasilkan kesimpulan yang valid, di mana perhitungan menunjukkan bahwa nilai korelasi r-hitung melebihi 
nilai r-tabel, sesuai hasil analisis menggunakan SPSS 25. 
Uji Reliabilitas 

Tabel 8. Uji Reliabilitas 
 Reliability Statistics  

Variabel Cronbach's Alpha N of Item 

Pembinaan (X1) 0.720 10 

Pendampingan (X2) 0.683 10 

Pemberdayaan Ekonomi (Y) 0.654 10 

  Sumber : Data Penelitian (2025) 
 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel 
pembinaan, pendampingan, dan pemberdayaan ekonomi masing-masing sebesar 0,720; 0,683; dan 0,654. 
Seluruh nilai tersebut melebihi batas minimum standar reliabilitas yang ditetapkan, yaitu 0,6. Dengan demikian, 
instrumen kuesioner dalam penelitian ini memenuhi kriteria reliabel dan dinilai layak digunakan untuk mengukur 
variabel-variabel yang diteliti secara konsisten dan dapat dipercaya. 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Berdasarkan grafik Normal P-P Plot pada gambar di atas, titik-titik data tampak menyebar secara 
mendekati garis diagonal dan sebagian besar berada di sekitar garis tersebut. Pola ini mengindikasikan bahwa 
sebaran residual mengikuti distribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa residual dalam model 
regresi memenuhi asumsi normalitas, yang berarti model layak digunakan untuk analisis lebih lanjut karena tidak 
terjadi penyimpangan signifikan terhadap distribusi normal. 

 
Sumber : Data Penelitian (2025) 

Gambar 1.Hasil Uji Normalitas Probability Plots 
 
Uji Multikolinieritas 
 

Tabel. 9 Uji Multikolinierita 

 Model Collinearity Statistics 

 Tolerance  VIF 

1                           (Constant) 
X1 
X2 

 
,884 
,884 

 
 1.131 
 1.131 

        Sumber:  Data Penelitian (2025) 
 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua variabel independen berada di 
bawah angka 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas di antara variabel bebas, 
sehingga asumsi klasik multikolinearitas dalam model regresi telah terpenuhi. 
Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar di atas menunjukan titik - titik menyebar secara acak tidak membentuk pola serta 
berada di atas nol dan di bawah nol , sehingga asumsi heteroskedastisitas telah terpenuhi. 

 

 
Sumber: Data Penelitian (2025) 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedasititas 
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Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan Regresi (table Coefficient) 
 

Tabel 10. Hasil Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Data Penelitian (2025) 
 

Y = a +b1X1+b2X2 

    = 7,656 + 0,249X1 + 0,577X2 
 a = 7,656, artinya apabila X1 dan X2 diasumsikan tidak memiliki pengaruh sama sekali (=0) maka 

pemberdayaan ekonomi nasabah adalah sebesar 7,656 
 b1 = 0,249, artinya apabila X1 naik 1 satuan dan X2 tetap maka pemberdayaan ekonomi nasabah 

akan naik sebesar 0,249 
 b2 = 0,577, artinya apabila X2 naik 1 satuan dan X1 tetap maka pemberdayaan ekonomi nasabah 

akan naik sebesar 0,577 
Koefisien Determinasi 

Merupakan besarnya pengaruh Pembinaan (X1) dan Pendampingan (X2) terhadap Pemberdayaan 
Ekonomi (Y) 

Tabel. 11. Uji Koefisien Determinasi 

 
 

Sumber : Data Penelitian (2025) 
 
Nilai R-Square = 0,691 menunjukkan besarnya pengaruh Pembinaan (X1) dan Pendampingan (X2) 

terhadap Pemberdayaan Ekonomi adalah sebesar 69,1%. Berarti masih ada pengaruh variable lain sebesar 
30,9% yang memengaruhi Pemberdayaan Ekonomi tetapi tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Pengujian Hipotesis 
Uji F (Pengaruh secara simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel independen (X₁ dan X₂) 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). 
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Tabel 12. Hasil uji F 

 
Sumber : Data Penelitian (2025) 

 
Jika nilai tingkat Sig ≤ 0.05. Maka dikatakan memiliki pengaruh signifikan Y, Jika nilai f Hitung ≥ f table, Maka 

dikatakan memiliki pengaruh signifikan Y. 
Dfl = k-1   
Df2 = n-k  

Berdasarkan Tabel ANOVA (Tabel 12), diperoleh nilai: 
- F hitung = 22,356 
- Signifikansi (Sig.) = 0,000 
- F tabel = 3,19 (dengan α = 0,05; df1 = 2; df2 = 49) 

Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, dan F hitung (22,356) lebih besar dari F tabel 
(3,19). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa: “H₀ ditolak dan H₁ diterima, artinya variabel X₁ dan X₂ 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Y”. 

Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun layak digunakan untuk memprediksi atau 
menjelaskan variasi pada variabel Y berdasarkan X₁ dan X₂ secara bersama-sama. 

 
Uji T (Uji Parsial) 
 

Tabel. 13. Uji T 

 
 
Jika nilai tingkat Sig. ≤ 0.05. Maka dikatakan memiliki pengaruh signifikan, Jika nilai t Hitung ≥ t table, Maka 

dikatakan memiliki pengaruh signifikan. 
Df = n-k  

a. Pengaruh X₁ terhadap Y 

 t hitung = 2,521 

 t tabel = 2,009  

 Signifikansi = 0,015 
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan t hitung lebih besar dari t tabel, maka: 

> H₀ ditolak dan H₁ diterima, artinya X₁ memiliki pengaruh signifikan terhadap Y secara parsial. 
b. Pengaruh X₂ terhadap Y 

 t hitung = 4,965 

 t tabel = 2,009  



Simposium Manajemen dan Bisnis IV                                               
Program Studi Manajemen - FEB UNP Kediri 

E-ISSN: 2962-2050, Vol. 4, Juli 2025  

 

736 
 

 Signifikansi = 0,000 
Nilai signifikansi jauh lebih kecil dari 0,05, dan t hitung jauh lebih besar dari t tabel, sehingga: 
> H₀ ditolak dan H₁ diterima, artinya X₂ juga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Y. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Pembinaan terhadap Pemberdayaan Ekonomi Nasabah Perempuan 

Berdasarkan hasil uji t, variabel pembinaan (X₁) memiliki nilai t hitung sebesar 2,521, yang lebih besar 
dari t tabel  sebesar 2,009, dan tingkat signifikansi sebesar 0,015, yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pembinaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pemberdayaan ekonomi 
nasabah perempuan prasejahtera. 

Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pembinaan, baik dalam bentuk penyediaan 
informasi, pelatihan, konsultasi, maupun akses terhadap sumber daya, dapat membantu pelaku usaha kecil 
mengembangkan keterampilan manajerial, perencanaan usaha, dan kemandirian ekonomi. Dalam konteks 
BTPN Syariah, pembinaan yang dilakukan oleh pihak bank melalui tenaga fasilitator telah mendorong 
peningkatan pengetahuan dan kepercayaan diri nasabah dalam menjalankan usaha mereka. Temuan ini 
memperkuat hasil studi sebelumnya yang menyatakan bahwa dukungan teknis dan non-teknis mampu 
meningkatkan kapasitas usaha mikro secara signifikan. 
Pengaruh Pendampingan Fasilitator terhadap Pemberdayaan Ekonomi Nasabah Perempuan 

Hasil uji t juga menunjukkan bahwa variable pendampingan (X₂) memiliki pengaruh yang signifikan 
secara parsial terhadap pemberdayaan ekonomi, dengan t hitung sebesar 4,965 > t tabel 2,009, dan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05. Ini menandakan bahwa pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator memiliki peran 
yang sangat penting dalam meningkatkan kemandirian dan produktivitas ekonomi nasabah. 
Pendampingan di lapangan, termasuk kunjungan, supervisi, dan evaluasi, memberikan kesempatan kepada 
nasabah untuk mendapatkan masukan langsung atas permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan 
usahanya. Pendekatan ini memperkuat kapasitas usaha nasabah secara praktis dan emosional, membangun 
hubungan yang saling percaya, dan memungkinkan pengambilan keputusan usaha yang lebih tepat. Dengan 
demikian, peran fasilitator bukan hanya sebagai pembimbing, tetapi juga sebagai motivator dalam proses 
pemberdayaan. 
Pengaruh Simultan Pembinaan dan Pendampingan terhadap Pemberdayaan Ekonomi 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 22,356, lebih besar dari F tabel sebesar 3,19, 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya, secara simultan, pembinaan dan pendampingan 
fasilitator berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi nasabah Perempuan prasejahtera. Hasil ini 
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini valid dan signifikan, serta dapat 
menjelaskan 69,1% variabilitas dalam pemberdayaan ekonomi nasabah. Artinya, kolaborasi antara pembinaan 
dan pendampingan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas ekonomi nasabah. Sementara 
itu, sisanya (30,9%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti kondisi pasar, lingkungan sosial, atau 
motivasi internal nasabah. 
Keterkaitan dengan Penelitian Sebelumnya dan Teori 

Temuan ini sejalan dengan teori pemberdayaan menurut Kartasasmita (1996), yang menyatakan bahwa 
pemberdayaan merupakan proses meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya dan 
mengambil keputusan secara mandiri. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung temuan-temuan terdahulu 
yang menunjukkan bahwa intervensi pembinaan dan pendampingan yang terencana dapat menjadi katalis 
dalam menciptakan pelaku usaha kecil yang lebih produktif dan berdaya saing. 

 

KESIMPULAN  
Pemberdayaan ekonomi merupakan strategi utama dalam pembangunan sosial ekonomi untuk 

mengatasi ketimpangan dan ketidakberdayaan, khususnya bagi perempuan prasejahtera yang sering 
menghadapi berbagai hambatan struktural seperti keterbatasan akses pelatihan, modal, serta pendampingan 
usaha. Dalam konteks tersebut, pembinaan dan pendampingan dipandang sebagai intervensi non-finansial yang 
mampu mendorong peningkatan kapasitas individu dalam mengelola sumber daya ekonomi secara mandiri. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh pembinaan dan pendampingan 
fasilitator terhadap pemberdayaan ekonomi nasabah perempuan prasejahtera di BTPN Syariah. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bukti bahwa pembinaan (X₁) dan pendampingan fasilitator (X₂) 



Simposium Manajemen dan Bisnis IV                                               
Program Studi Manajemen - FEB UNP Kediri 

E-ISSN: 2962-2050, Vol. 4, Juli 2025  

 

737 
 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi (Y), baik secara parsial maupun simultan. Uji F 
menunjukkan nilai F hitung sebesar 22,356 dengan signifikansi 0,000, menandakan bahwa kedua variabel 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi. Selain itu, uji T membuktikan 
bahwa pembinaan berpengaruh signifikan secara parsial (t hitung = 2,521; sig. = 0,015) dan pendampingan 
memiliki pengaruh yang lebih kuat secara parsial (t hitung = 4,965; sig. = 0,000). Nilai koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,691 menunjukkan bahwa kombinasi pembinaan dan pendampingan mampu menjelaskan 69,1% 
variasi yang terjadi dalam pemberdayaan ekonomi nasabah. 

Temuan tersebut mendukung hipotesis yang telah diajukan dalam pendahuluan, yaitu bahwa intervensi 
non-finansial berupa pembinaan dan pendampingan memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 
kapasitas ekonomi perempuan prasejahtera. Model pendampingan yang diterapkan BTPN Syariah, dengan 
fasilitator sebagai agen edukatif dan penggerak komunitas, terbukti mampu meningkatkan literasi usaha, 
kepercayaan diri, dan kemandirian ekonomi para nasabah. Hal ini sekaligus menguatkan teori pemberdayaan 
yang menekankan pentingnya peningkatan kapasitas individu dalam pengambilan keputusan ekonomi secara 
mandiri. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa pembinaan dan pendampingan fasilitator 
merupakan strategi efektif dalam mendorong pemberdayaan ekonomi perempuan prasejahtera. Implikasi praktis 
dari hasil ini adalah perlunya penguatan dan kesinambungan program pembinaan dan pendampingan yang 
dirancang secara partisipatif dan kontekstual. Program yang berkelanjutan akan memberikan dampak jangka 
panjang terhadap peningkatan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi nasabah perempuan, serta memperkuat 
peran mereka sebagai pelaku usaha produktif di lingkungan komunitasnya. 

BTPN Syariah disarankan untuk terus memperkuat program pembinaan dan pendampingan yang telah 
dilaksanakan, antara lain dengan memperpanjang durasi pelaksanaan agar perubahan kondisi ekonomi 
nasabah dapat terpantau secara berkelanjutan. Selain itu, pengembangan metode pembelajaran yang 
partisipatif dan adaptif terhadap karakteristik nasabah perlu dilakukan guna meningkatkan efektivitas 
pemberdayaan. Evaluasi program secara berkala juga diperlukan untuk menilai dampak nyata terhadap 
peningkatan kesejahteraan nasabah. Fasilitator diharapkan tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, 
tetapi juga sebagai pendamping yang mampu memahami kebutuhan serta tantangan yang dihadapi nasabah. 
Penguatan peran sebagai mentor dan motivator akan berkontribusi dalam membangun kepercayaan diri serta 
kemandirian ekonomi nasabah. Selain itu, fasilitator juga diharapkan mampu memfasilitasi jejaring usaha yang 
lebih luas guna memperluas akses pasar dan peluang pengembangan usaha. Nasabah perlu menunjukkan 
sikap proaktif dalam mengikuti seluruh rangkaian pembinaan dan pendampingan, serta mengaplikasikan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam praktik usaha. Penguatan literasi keuangan dan 
kemampuan manajerial secara mandiri melalui berbagai sumber belajar maupun komunitas pelaku usaha 
menjadi penting dalam mendorong kemandirian dan keberlanjutan usaha. Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk mempertimbangkan penambahan variabel eksternal, seperti faktor lingkungan sosial, dinamika pasar, dan 
aspek psikologis yang dapat memengaruhi proses pemberdayaan ekonomi. Selain itu, periode penelitian yang 
lebih panjang akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak jangka panjang dari 
program pembinaan dan pendampingan terhadap nasabah. 
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